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RINGKASAN 

Putri Nopianti, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, 

Universitas Brawijaya, Maret 2014. Prioritas Penanganan Dampak Ekologis 

Kegiatan Pascatambang Dalam Rencana Pembangunan Daerah (Kabupaten Kutai 

Timur Kecamatan Sangatta Utara). Dosen Pembimbing: Surjono dan I Nyoman 

Suluh Wijaya. 

Produk Domestic Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Kutai Timur Tahun 

2012, pertambangan menyumbang 88,43% bagi perekonomian Kutai Timur. 

Sumbangan sektor ini rata-rata berada pada level di atas 80 persen dari tahun 2007 

hingga 2011. Kalimantan Timur kini merupakan provinsi yang paling banyak 

mengeluarkan izin pertambangan hingga tahun 2012 (jurnas.com, 4 November 

2013). 

Kalimantan Timur dengan wilayah pertambangan yang luas saat ini 

dihadapkan pada permasalahan lingkungan karena banyak perusahaan yang tidak 

melakukan perbaikan kerusakan yang ditimbulkan dari kegiatannya. Selanjutnya, 

berkaitan dengan akibat kegiatan pertambangan pemerintah pusat maupun daerah 

masih banyak mempunyai kekurangan dalam pengelolaan perbaikan lingkungan 

(Suryanto, 2001). 

Tujuan penelitian adalah menentukan tindakan penanganan dampak untuk 

lingkungan air, tanah dan vegetasi yang diperlukan di wilayah studi, menentukan 

prioritas tindakan penanganan dampak kegiatan pertambangan batubara terhadap 

masing-masing kerusakan lingkungan air, tanah dan vegetasi serta prioritas tindakan 

penanganan dampak yang efektif, kemudian mengetahui penilaian Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Kerja Pembangunan 

Daerah (RKPD) terhadap prioritas tindakan penanganan dampak lingkungan 

pertambangan. 

Penelitian melakukan identifikasi kerusakan lingkungan air, tanah, dan vegetasi 

yang digunakan untuk menentukan tindakan penanganan dampak untuk masing-

masing lingkungan, kemudian menentukan prioritas tindakan penanganan dampak 

kegiatan pertambangan batubara terhadap lingkungan air, tanah dan vegetasi serta 
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menentukan prioritas tindakan penanganan dampak kegiatan pertambangan yang 

efektif dengan menggunakan analisis Analytic Hierarchy Process (AHP). Prioritas 

dibuat dengan dasar pertimbangan efektivitas  penanganan yang terdiri dari 

keberhasilam sasaran, sumber daya, jangka waktu dan lokasi. Kemudian dilanjutkan 

dengan menilai rencana pembangunan daerah berupa Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) 

terhadap prioritas tindakan penanganan dampak kegiatan pertambangan. 

Hasil penelitian ini adalah prioritas tindakan penanganan dampak lingkungan 

pertambangan batubara di Kecamatan Sangatta Utara yaitu pertama, mengembalikan 

tanah penutup (back filling) dan tanah pucuk, kedua, membangun settling pond pada 

setiap lubang tambang serta ketiga, menanam tanaman penutup tanah yang cepat 

tumbuh. 

Keseluruhan pembahasan dari permasalahan pembangunan bagian urusan 

lingkungan hidup hingga indikator kinerja (outcome) RPJMD belum sepenuhnya 

memuat tindakan penanganan dampak lingkungan akibat pertambangan serta 

sasaran, arah kebijakan dan indikator kinerja tidak menindaklanjuti secara detail 

mengenai permasalahan pembangunan yang telah dijelaskan. Pada RPJMD tindakan 

pembangunan settling pond tidak dimuat, berkaitan dengan pengelolaan air hanya 

disebutkan mengenai pemantauan kualitas air. Sedangkan RKPD telah memuat misi, 

tujuan hingga sasaran terkait pengendalian pencemaran lingkungan, sehingga dapat 

disimpulkan RPJMD dan RKPD tidak memuat tindakan penanganan dampak untuk 

memulihkan kerusakan lingkungan secara lengkap. 

Kata Kunci: Prioritas Tindakan Penanganan Dampak, Analytic Hierarchy 

Process (AHP), Analisis Kebijakan 
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